Angka dan Lambang
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1. Angka dipakal untuk menyatakan lambang
bilangan atau nomor. Di dalam tulisan biasa
digunakan angka arab atau angka romawi.

2. Angka digunakan untuk meyatakan (1) ukuran

panjang, berat, luas, dan Isi, (2) satuan waktu,
(3) nilal ugigEREENNERUET




Angka lazim dipakal untuk melambangkan
nomor jalan, rumah, apartemen, atau alamat.

Angka digunakan untuk menomori bagian
karangan dan ayat kitab sucl.

Penulisan lambang bilangan dengan huruf

dilakukan sebagai berikut.
Bilangan
Misal:
lima bel
dua pulu




b. Bilangan pecahan
Misal:
setengah 5
seperenam belas 1716
satu dua persepuluh 1,2

Penulisan lambang bilangan tingkat dapat dilakukan dengan
cara berikut.




Penulisan lambang bilangan yang mendapat akhiran —an
mengikuti cara berikut.

Misal:
tahun ’60-an tahun enam puluhan
uang 1000-an uang lima ribuan

Lambang bilangan yang dapat dinyatakan dengan satu atau dua
kata ditulis dengan huruf, kecuali jika beberapa lambang
bilangan dipakal secara berurutan, seperti dalam perincian dan
pemaparan.

Misal: >

\‘\

Kalau tidak rllrln [t suclan oerierny dua kall,
SCININaIEnatElgl L an 25 kursi, 7 meja, dan 2 tenda.




9. Lambang bilangan pada awal kalimat ditulis
dengan huruf. Tapi, usahakan untuk awal
kalimat jangan menggunakan angka yang lebih
dari dua kata.

Misal:

WINERJEAEY Orang tewas dalafn keceld
MREGEREN 1 naclir 600 orang.




10. Bilangan tidak perlu ditulis dengan angka dan huruf
sekaligus dalam teks, kecuali di dalam dokumen resmi

seperti akta dan kuitansi.

Misal;
Ayah mempunyai 250 ekor ayam.

Bukan:
Ayah memp ' Usgll \Iuh) ekor
ayam. -




